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Abstrak. Seumiah pergurnan tinggi telah mendirikan unit pengembangan karir yang dirancang untuk membantu mabasiswa dalam
memabami materi terkait karir dan membuat keputusan karir yang tepat. Namun, pada kenyataannya, tidak semua orang
mendapatkan kesempatan yang setara untuk memperoleh pekerjaan yang menjanjikan. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika
banyak orang berlomba-lomba mencari pekerjaan. Universitas Wiralodra menghadapi tantangan akibat ketiadaan layanan CDC
(Career Development Center), yang menyulitkan mahasiswa untuk mendapatkan saran dan materi yang mereka butubkan nntnk
meningkatkan profesi mereka. CDC berperan penting dalam pengembangan mabasiswa dengan fokus untama pada peningkatan
kesiapan karir mereka. CDC' tidak banya menyediakan informasi terkini mengenai lowongan pekerjaan secara efisien, tetapi juga
bertujnan untuk mengembangkan karir mahasiswa dan alumni melalui layanan konseling, berbagi pengalaman alumni, serta pelatiban
untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan dunia kerja. Evaluasi yang dilakukan oleh CDC, berdasarkan kriteria yang
disesuaikan dengan kebutuban, menunjukkan babwa program ini telah memberikan dampak_yang signifikan. Mabasiswa yang terlibat
dengan CDC mengalami peningkatan kesiapan karir, memperoleh akses cepat terbadap informasi relevan, dan membangun hubungan
yang kuat dengan industri, yang semmuanya berkontribusi pada pengembangan mahasiswa secara menyelurub dalam mencapai tujuan
karir mereka.

Kata kunci: CDC (Career Development Center); Pengenbangan Mabasiswa.

Abstract. A number of universities have established Career Development Centers (CDC) or career development nnits, designed to
assist students in understanding career-related materials and making informed career decisions. In reality, not everyone has equal
opportunities to secure a good and promising job. Therefore, it is not surprising that many people flock to find employment. Wiralodra
University faces challenges due to the absence of CDC (Career Development Center) services, making it difficult for students to obtain the
advice and materials needed to advance their professions. The Career Development Center (CDC) plays a crucial role in student
development, primarily focusing on enhancing career readiness. CDC not only provides efficient, up-to-date job vacancy information but also
aims to support the career development of students and alumni through counseling services, alumni experience sharing, and training fo
prepare them for the challenges of the job market. Evaluations conducted by CDC, based on criteria tailored to specific needs, have shown
that this program has made a significant impact. Students involved with the CDC experience increased career readiness, quick access to
relevant information, and build strong relationships with industries, all contributing to the comprebensive development of students in
achieving their career goals.

Keywords: CDC (Career Development Center); Student Development.
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Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan transformasi
teknologi, individu dituntut untuk memiliki
kemampuan, pengetahuan, serta keterampilan
yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja.

Tantangan ini mengharuskan institusi
pendidikan untuk mendukung dan
memfasilitasi  para pencari kerja  dalam

mengelola serta merencanakan karier secara
efektif (Gumelar ez a/., 2024). Bagi mahasiswa
tingkat akhir, memiliki sumber daya yang
memadai untuk memasuki dunia kerja
sangatlah penting. Hal ini membantu mereka
bersaing dalam pasar kerja yang kompetitif,
meningkatkan kesiapan dan kepercayaan diri,
serta mempetluas peluang melalui jaringan
profesional. Pengetahuan tentang pasar kerja
memungkinkan mahasiswa untuk
menyesuaikan keterampilan dengan kebutuhan
industri, sementara  persiapan  psikologis
memudahkan mereka dalam menghadapi
transisi ke dunia kerja.

Upaya untuk meningkatkan keberhasilan
mahasiswa sebelum memasuki dunia kerja
sangat penting, dengan fokus pada persiapan
karir yang tepat. Kesiapan ini mencakup
keterampilan kognitif, emosional, dan sosial
yang sesuai dengan karir yang dituju oleh
mahasiswa (Agustine & Riasnugrahani, 2023).
Salah satu pendekatan yang dapat diambil oleh
bisnis untuk tetap bersaing adalah dengan
mengelola sumber daya yang dimiliki secara
efektif. Oleh karena itu, perencanaan yang
matang dalam pengelolaan sumber daya
manusia (SDM) diperlukan untuk memastikan
keberhasilan kegiatan operasional (Mustika ez
al, 2024). Selanjutnya, strategi pengelolaan
SDM yang berfokus pada peningkatan kinerja
perusahaan dapat dianalisis dengan model
AMO (Ability, Motivation, Opportunity), yang
menyatakan bahwa karyawan akan memberikan
performa terbaik apabila memiliki ketiga aspek
tersebut (Armstrong & Brown, 2019).

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)
adalah proses pengorganisasian, pemotivasi,
perencanaan, serta pelaksanaan SDM guna
memenuhi sasaran organisasi (Nurpratama &
Yudianto, 2022). Career Development Center
(CDC) sebagai pusat pengembangan karir
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berfungsi untuk membekali dan memfasilitasi
mahasiswa serta alumni Universitas Wiralodra
sebelum memasuki dunia kerja. Bentuk
pembekalan ini dapat berupa pelatihan,
workshop, informasi tentang program magang,
konseling karir, serta penyelenggaraan job fair.
CDC dapat membantu alumni menemukan
serta mengasah keterampilan sesuai bidangnya
untuk membangun SDM yang profesional dan
berkualitas (Mutiya, 2022).

Pengelolaan SDM dimulai dari rekrutmen yang
mencakup perencanaan SDM, analisis jabatan,
seleksi, pelatihan, penilaian prestasi ketja,
pemberian kompensasi, serta pembaruan yang
berkaitan dengan pensiun dan pemberhentian
ketrja. Menurut Ed's (2008), pengelolaan SDM
perusahaan pada dasarnya adalah suatu kegiatan
yang berkaitan dengan pengelolaan pegawai
(SDM), sehingga yang paling penting adalah
merancang pengelolaan SDM yang mencakup
seluruh aspek yang merupakan komponen tak

terpisahkan  dalam  rancangan perusahaan.
Pentingnya peran SDM dalam pelaksanaan dan
pencapaian tujuan organisasi memerlukan

perhatian terhadap beberapa aspek seperti
staffing, pelatihan dan pengembangan, motivasi,
serta pemeliharaan SDM. De Cenzo & Robbins
(1996) menyatakan bahwa manajemen SDM
adalah bagian dari organisasi yang berfokus
pada aspek "pegple" atau sumber daya manusia
dalam posisi manajerial, termasuk rekrutmen,
seleksi, pelatihan, penghargaan, dan penilaian
kinerja.

Menurut Pérez (2017), CDC memiliki peran
penting sebagai sistem penyedia informasi
lowongan  pekerjaan  serta = mendukung
pengembangan karir secara holistik (Suherman
et al., 2023). Gibson dkk. (1995) menyatakan
bahwa karir adalah rangkaian sikap dan perilaku
yang berkaitan dengan pengalaman dan aktivitas
kerja sepanjang kehidupan seseorang, yang
membentuk rangkaian aktivitas kerja yang terus
berlanjut. Greenhaus (1987), yang dikutip oleh
Irianto (2001), mengemukakan dua pendekatan
untuk memahami makna karir: pertama, karir
dipandang sebagai pemilikan atau sebagai
bagian dari jabatan atau organisasi. Ekaningrum
(2002) berpendapat bahwa karir tidak lagi dilihat
sebagai  penghargaan institusional dengan
peningkatan kedudukan dalam hirarki formal
yang telah ditetapkan dalam organisasi. Menurut
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Dalil S (2002), karir adalah proses yang sengaja
diciptakan  perusahaan untuk membantu
karyawan agar dapat berpartisipasi di tempat
kerja. Glueck (1997) menyatakan bahwa karir
individu adalah wurutan pengalaman yang
berkaitan dengan pekerjaan yang dialami
seseorang selama masa  kerjanya, yang
melibatkan rangkaian pilihan dari berbagai
kesempatan. Dari sudut pandang organisasi,
karir merupakan proses regenerasi tugas yang
baru.

Pada kenyataannya, tidak semua orang memiliki
kesempatan yang sama untuk memperoleh
pekerjaan yang baik dan menjanjikan. Oleh
karena itu, tidak mengherankan jika banyak

orang berusaha mencari pekerjaan, meski
prosesnya  tidak  selalu  semudah = yang
dibayangkan. Beberapa faktor yang

menyebabkan kesulitan dalam memperoleh
pekerjaan, terutama bagi mahasiswa yang baru
lulus, antara lain kurangnya informasi yang
terpercaya, kesempatan kerja yang terbatas,
serta kurangnya kualifikasi yang memadai.
Selain itu, ketidaksabaran dalam menjalani
proses pencarian kerja dan melamar pekerjaan
yang tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikan juga menjadi tantangan.

Program CDC berperan penting dalam hal ini,
karena program tersebut dapat menentukan
keberhasilan karir mahasiswa. Syamsuddin &
Dewi  (2021)  mengungkapkan  bahwa
kematangan karir mahasiswa dapat
dikembangkan secara efektif melalui paradigma
bimbingan karir. Penelitian sebelumnya oleh
Adyastri e al. (2021) menunjukkan bahwa
layanan informasi karir berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengambilan keputusan
karir mahasiswa. Winkel (2005) menjelaskan
bahwa layanan informasi karir adalah layanan
bimbingan dan konseling yang memungkinkan
mahasiswa untuk menerima dan memahami
berbagai  informasi,  seperti  informasi
pendidikan dan jabatan, yang dapat digunakan
untuk  pertimbangan dalam  pengambilan
keputusan karir.

Universitas Wiralodra tidak memiliki unit
layanan CDC yang biasanya tersedia di banyak
institusi pendidikan tinggi. Hal ini berarti
mahasiswa tidak memiliki akses langsung ke

sumber daya dan saran dari pusat karir yang
dapat membantu mereka mempersiapkan diri
untuk dunia kerja setelah lulus. Tidak adanya
unit CDC di Universitas Wiralodra dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
keterbatasan anggaran untuk mendirikan dan
mengoperasikan pusat karir, prioritas institusi
yang lebih fokus pada bidang lain, atau
kurangnya permintaan dari mahasiswa atau
alumni terhadap layanan tersebut.

Berdasarkan penelitian mengenai fenomena dan
gap penelitian, ditemukan bahwa salah satu
masalah utama di Universitas Wiralodra adalah
ketiadaan layanan CDC. Hal ini menantang bagi
mahasiswa dalam memperoleh saran dan materi
yang dibutuhkan untuk memajukan profesi
mereka karena keterbatasan fasilitas. Oleh
karena itu, diperlukan penyelidikan lebih lanjut
untuk menemukan solusi terhadap masalah
kelangkaan layanan CDC, agar mahasiswa dapat
lebih siap menghadapi tuntutan tenaga ketja
yang berkembang setelah lulus (Yudianto e a/,
2023). Untuk mengatasi masalah ini, sejumlah
perguruan tinggi telah mendirikan  Career
Development ~ Centers ~ (CDC)  atau  unit
pengembangan karir, yang dirancang untuk
membantu mahasiswa dalam menemukan
materi terkait karir serta membuat keputusan
yang berkaitan dengan karir mereka. Akibatnya,
setelah lulus, mahasiswa dapat dengan cepat
menentukan jalur karir dan diharapkan menjadi
individu yang  lebih matang dalam
merencanakan dan melaksanakan karir mereka.

Metodologi Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah CDC
(Career Development Center), sedangkan variabel
terikatnya adalah Pengembangan Mahasiswa.
Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner
yang disebarkan kepada 35 responden, yang
merupakan mahasiswa aktif semester 8 di
Universitas Wiralodra Indramayu. Penelitian ini
menggunakan  metode  asosiatif  untuk
mengetahui hubungan antara kedua variabel
tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian  ini adalah  kuantitatif, dengan
menyebarkan  kuesioner  tertutup  yang
menggunakan skala Likert 1-5 kepada subjek
penelitian. Data yang terkumpul dianalisis
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menggunakan teknik regresi linear sederhana
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26
untuk memahami hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat.

Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini
mencakup jenis kelamin dan program studi.

Pengumpulan data ini  bertujuan  untuk
memahami  perspektif ~dan  pengalaman
responden yang beragam  terkait topik

penelitian. Berikut adalah distribusi karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin dan
program studi.

Tabel 1. Pengujian Karakteristik Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 23%
Perempuan 27 77%
Total 35 100%

Berdasarkan Tabel 1, dari 35 responden,
sebanyak 27 responden atau 77% adalah
perempuan, sementara 8 responden atau 23%
adalah laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa

mayoritas responden dalam penelitian ini adalah
perempuan.

Tabel 2. Pengujian Karakteristik Program Studi

Program Studi Frekuensi Persentase (%)
Ilmu Hukum 4 11%
Manajemen 24 69%
PBSI 2 6%
Perbankan Syariah 3 9%
Teknik Sipil 2 6%
Total 35 100%

Berdasarkan Tabel 2, responden terbagi ke
dalam lima program studi. Program studi
Manajemen memiliki proporsi terbesar, yaitu
069% dari total responden, diikuti oleh Ilmu
Hukum sebesar 11%, Perbankan Syariah
sebesar 9%, serta PBSI dan Teknik Sipil
masing-masing  sebesar  6%.  Dominasi
responden dari program studi Manajemen ini
menunjukkan keterlibatan yang lebih besar dari
mahasiswa di bidang tersebut dalam penelitian
ini.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara variabel Career
Development Center (CDC) dan Pengembangan
Mahasiswa. Analisis data yang dilakukan
menggunakan metode regresi linear sederhana,
uji validitas, reliabilitas, serta uji asumsi klasik
berhasil memberikan bukti empiris bahwa
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CDC memiliki peran penting dalam mendukung
pengembangan mahasiswa, baik dari segi
kesiapan karir, penguasaan keterampilan, hingga
pencapaian tujuan akademik dan profesional.
Berikut adalah penjelasan rinci dari temuan
penelitian yang diperoleh.

Deskripsi Jawaban Responden

Berdasarkan tabel, terdapat dua variabel yang
diteliti, yaitu Peran Career Development Center
(CDC) dan Pengembangan Mahasiswa. Jawaban
responden pada  variabel ~Pengembangan
Mahasiswa menunjukkan rata-rata nilai sebesar
T4, yang mengindikasikan kecenderungan
responden untuk setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa CDC membantu mahasiswa dan alumni
dalam memahami diri mereka sendiri, termasuk
minat, bakat, dan potensi yang dimiliki. Selain
itu, CDC memberikan informasi dan panduan
terkait berbagai pilihan karir yang tersedia,
membantu mahasiswa serta alumni membangun
jaringan profesional, memfasilitasi hubungan
mereka dengan perusahaan atau organisasi lain,
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dan mendukung pembuatan keputusan karir
yang tepat. CDC juga meningkatkan peluang
mahasiswa dan alumni untuk mendapatkan
pekerjaan, membantu mereka mengembangkan
keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses di

dunia kerja, serta membangun jaringan
profesional yang dapat membantu dalam
mencapal tujuan karir mereka.

Tabel 3. Deskripsi Jawaban Responden

Variabel Rata-rata
Peran Career Development Center
CDC membantu mahasiswa dan alumni dalam memahami diri sendiri, minat, bakat, 4.00
dan potensi mereka
CDC memberikan informasi dan panduan terkait berbagai pilihan karir yang tersedia 4.20
CDC membantu mahasiswa dan alumni dalam membangun jaringan profesional 4.00
CDC memfasilitasi hubungan antara mahasiswa dan alumni dengan perusahaan dan 4.00
organisasi lain
CDC membantu mahasiswa dan alumni dalam membuat keputusan karir yang tepat 3.70
CDC meningkatkan peluang mahasiswa dan alumni untuk mendapatkan pekerjaan 3.90
CDC membantu mahasiswa dan alumni dalam mengembangkan keterampilan yang 3.90
dibutuhkan untuk sukses di dunia kerja
CDC membangun jaringan profesional yang dapat membantu mahasiswa dan alumni 4.00
dalam mencapai tujuan karir mereka
Pengembangan Mahasiswa
Saya mempunyai perencanaan pengembangan diri saya sendiri 4.30
Saya memiliki tujuan akademik yang jelas dan terarah 4.30
Saya selalu berusaha untuk meningkatkan prestasi akademik saya 4.30
Saya selalu mengembangkan soft skills yang dibutuhkan di dunia kerja 4.10
Ketika ada waktu senggang, saya sering memanfaatkan untuk melakukan kegiatan yang 3.80
berhubungan dengan pengembangan diri
Saya mampu bekerja sama dengan orang lain dengan baik dalam menyelesaikan tugas 4.30
dan proyek
Saya selalu berusaha untuk menjadi versi terbaik dari diri saya sendiri 4.50
Saya memiliki kemampuan belajar mandiri yang baik 4.10
Saya terbuka menerima kritik dan saran dari orang lain 4.40

Pada variabel Pengembangan Mahasiswa, rata-
rata nilai sebesar *4 juga menunjukkan
kecenderungan mahasiswa untuk setuju. Hal ini
berarti bahwa mahasiswa memiliki perencanaan
pengembangan diri yang baik, tujuan akademik
yang jelas dan terarah, serta berusaha untuk
meningkatkan prestasi akademik. Mahasiswa
juga aktif mengembangkan keterampilan lunak
(soft skills) yang dibutuhkan di dunia kerja,
melibatkan  diri  dalam  kegiatan  yang
mendukung pengembangan diri, dan mampu
bekerja sama dengan baik dalam menyelesaikan
tugas maupun proyek. Selain itu, mereka
memiliki kemampuan belajar mandiri yang baik
dan terbuka terhadap kritik serta saran dari
orang lain.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan
untuk memastikan bahwa data yang terkumpul
layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Pengujian Validitas

Uji wvaliditas bertujuan untuk mengevaluasi
sejauh mana kuesioner atau alat ukur dapat
mengukur variabel yang diinginkan secara
akurat.  Validitas  kuesioner —menunjukkan
apakah pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner
mampu mengungkap informasi sesuai dengan
tujuan  penelitian. Metode yang umum
digunakan adalah korelasi produk momen
Pearson atau korelasi bi-bivariat. Korelasi
Pearson  memberikan  informasi  tentang
kekuatan dan arah hubungan antar variabel.
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Berdasarkan ~ pengujian,  seluruh  item  Mahasiswa) memiliki nilai r hitung yang lebih
pernyataan pada variabel independen (CDC) besar dari r tabel, sehingga data dianggap valid.
dan  variabel dependen  (Pengembangan
Tabel 4. Uji Validitas
Variabel Indikator R Hitung R Tabel (N=35, 0,05) Keterangan
Career Development Center CDC1 0.582 0.334 Valid
CDC2 0.676 0.334 Valid
CDC3 0.400 0.334 Valid
CDC4 0.651 0.334 Valid
CDC5 0.719 0.334 Valid
CDC6 0.613 0.334 Valid
CDC7 0.758 0.334 Valid
CDC8 0.744 0.334 Valid
Pengembangan Mahasiswa PH1 0.415 0.334 Valid
PH2 0.754 0.334 Valid
PH3 0.750 0.334 Valid
PH4 0.732 0.334 Valid
PH5 0.760 0.334 Valid
PHO6 0.786 0.334 Valid
PH7 0.503 0.334 Valid
PHS8 0.569 0.334 Valid
PH9 0.617 0.334 Valid

Pengujian Reliabilitas
Uji reliabilitas mengevaluasi konsistensi alat
ukur seperti kuesioner dalam mengukur

variabel atau konstruk. Konsistensi diukur
berdasarkan stabilitas jawaban responden
terhadap pernyataan dalam kuesioner.

Cronbach's Alpha digunakan untuk mengukur

reliabilitas, dengan nilai di atas 0,60 yang
menunjukkan bahwa item kuesioner saling
betkaitan dan konsisten. Berdasarkan hasil
analisis, variabel yang diteliti memiliki nilai
Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,6, sechingga
variabel tersebut dinyatakan reliabel.

Tabel 5. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Role of Thumb Keterangan
Career Development Center 0.902 = 0.6 Reliabel
Pengembangan Mahasiswa 0.903 = 0.6 Reliabel

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan dengan tiga jenis
pengujian berikut:

Uji Normalitas
Tabel 6. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 35
Normal Parameters™® Wean 0000000
Std. Deviation 456322528
Most Extreme Differences  Absolute .087
Positive .08s
Negative -.087
Test Statistic 087
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°%9

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance.

6 | Jurnal EMT KITA Vol. 9 | No. 1 | 2025

Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa
apakah distribusi residual dalam model regresi
mengikuti distribusi normal. Uji Kolmogorov-
Smirnov digunakan dengan nilai Asymp. Sig
sebesar 0,2 (> 0,05), yang menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk mendeteksi korelasi
antara variabel independen dalam model regresi.
Nilai Tolerance untuk variabel CDC adalah 1,0
(= 0,1), dan nilai VIF sebesar 1,0 (< 10), yang
berarti tidak terdapat masalah multikolinearitas.
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Tabel 6. Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coeficients Collinzariy Statistics
Model B Std. Errar Beta t Sig.  Tolerance  WIF
1 (Constant) 1.014 5.240 4042 000

Career Development 535 64 494 3.267 003 1.000 1.000
Center (X)

a. DependzntVariahle: Pengembangan Mahasiswa ()

Uji Heteroskedastisitas

Uji Glejser digunakan untuk mengidentifikasi
heteroskedastisitas ~ dalam  model  regresi.
Berdasarkan hasil uji, nilai signifikansi variabel
independen adalah 0, menunjukkan adanya
heteroskedastisitas dalam model.

Tabel 7. Uji Glejser
Coeffcients”

Standandized
Unstandardized Goefficients ~ Coefiiie

2 Collinzarty Statisfics
Model B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance VI
1 (Constan) 14233 N 5230 000

Career Development -3% 085 TR N 000 1000 1000
Center (¥)

a.DependentVariable: ABS_RES

Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan
untuk menguji hubungan linear antara variabel
independen (CDC) dan wvariabel dependen
(Pengembangan Mahasiswa). Berdasarkan hasil,
nilai F hitung sebesar 10,673 dengan p-value <
0,05 menunjukkan bahwa model regresi
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
Pengembangan Mahasiswa.

Tabel 8. Nilai F hitung

ANOVA?
Sum af
Model Siuares df Mean Squars F Sig.
1 Regression 228.989 1 228989 10673 003"
Residual 707.983 k| 21454
Total 936.971 34

a. Dependent Variable: Pengembangan Mahasiswa
b. Predictors: (Constant), Career Development Center

Berdasarkan output tersebut, Nilai F hitung
yang tinggi (10,673) dengan p-value < 0,05
menunjukkan bahwa model regresi memiliki

pengaruh  signifikan  terthadap  variabel
partisipasi. Hasil ini menegaskan bahwa
variabel Peran Career berpengaruh yang

signifikan dalam memprediksi partisipasi.

Development Center (X) terhadap variabel
Pengembangan Mahasiswa (Y).

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients
Model B 5tdl. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1214 5.249 4042 000

Career Development 535 164 454 3.267 003
Center

a.Dependent Variable: Pengembangan Mahasiswa

Diketahui konstan (a) bernilai 21,214 dan nilai
Trust (koefisien regresi, b) bernilai 0,535.
Persamaan regresinya adalah:

Y=a+bX
Y = 21,214 + 0,535

Berikut penjelasan persamaan tersebut:

1) Konstanta 21,214 dalam persamaan regresi
menunjukkan nilai awal dari variabel
dependen (Y), yaitu Prestasi Akademik,
ketika wvariabel independen (X) tidak
memberikan pengaruh atau bernilai nol.

2) Koefisien regresi X = 0,535 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan 1% nilai Peran
Career Development Center berkorelasi dengan
peningkatan rata-rata 0,535 pada nilai
Pengembangan Mahasiswa (Y).

3) Ada pengaruh positif dan signifikan dari
variabel Peran Career Development Center
terhadap variabel Pengembangan
Mabhasiswa.

Pengambilan Keputusan

1) Nilai t hitung sebesar 3,267 > t tabel 2,045
menunjukkan bahwa variabel Peran Career
Development Center (X) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel Pengembangan
Mahasiswa (Y), dengan bukti statistik yang
kuat dari analisis regresi.

2) Signifikansi koefisien dengan nilai sebesar
0,000 < 0,05 menunjukkan jika Peran
Career  Development  Center (X)) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel
Pengembangan Mahasiswa (Y) dalam
model regresi.

Analisis Koefisien Determinan

Koefisien determinan adalah analisis untuk
menentukan dan memprediksi seberapa besar
kontribusi yang diberikan oleh variabel bebas

7 | Jurnal EMT KITA Vol. 9 | No. 1 | 2025



Meddy Nurpratama, Agus Yudianto, Taufansyah Firdaus | Peran Career Development Center (CDC) Upaya Pengembangan Mabasiswa di Universitas Wiralodra

Indramayn.

terhadap variabel terikat.

Tabel 9. Model Summary
Model Summary

Adjusted R Stil. Error of
Maodel R R Square Snuare the Estimate
1 454? 244 221 483185

a. Predictors: (Constant), Career Development Center

Nilai koefisien determinasi (R Square) ialah
0,244 menunjukkan  24,4% dari variabilitas
variabel dependen (Y), yaitu Pengembangan
Mahasiswa, dapat dijelaskan oleh variabel
independen (X). Angka tersebut mengandung
arti bahwa variabel Career Development Center (X)
secara simultan berpengaruh terhadap variabel
pengembangan mahasiswa (Y) sebesar 24,2%;
sisanya (100% - 24,4% = 75,6%) dipengaruhi
oleh variabel yang tidak dianalisis.

Analisis
Moment
Korelasi product moment atau korelasi pearson
secara sederhana merupakan teknik atau
prosedur  untuk mengetahui hubungan di
antara dua variabel dengan menentukan hasil
kali momen.

Korelasi Koefisien Product

Tabel 10. Korelasi Pearson

Correlations

Career Pengembang
Development an
Center Mahasiswa

Career Development Pearson Caorrelation 1 4947

Center - -
Sig. (2tailed) 003

N 35 35

Pengembangan Pearson Correlation 404" 1

Mahasiswa - -
Sig. (2tailed) 003

M 35 35
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Dasar Pengambilan Keputusan

1) Bilamana signifikan < 0,05 berarti terjadi
korelasi

2) Bilamana signifikan > 0,05 berarti tidak
terjadi korelasi

Berdasarkan uji product moment atau korelasi
pearson dari output di atas diketahui bahwa
nilai signifikannya adalah 0,000 < 0,05 maka
dapat dikatan korelasi atau hubungan antara
variabel bebas (Career Development Center) dengan
variabel terikat (Pengembangan Mahasiswa.).
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Pedoman derajat hubungan:

1) Nilai pearson korelasi 0,00 — 0,199 tidak
ada korelasi

2) Nilai pearson korelasi 0,20 — 0,399 korelasi
yang rendah

3) Nilai pearson korelasi 0,40 — 0,599 korelasi
cukup kuat atau sedang

4) Nilai pearson korelasi 0,60 — 0,799 korelasi

yang kuat

5) Nilai pearson korelasi 0,80 — 1000
korelasinya sangat kuat

Berdasarkan output uji korelasi product

moment atau uji korelasi pearson yang diolah
menggunakan spss dapat diketahui nilai pearson
korelasinya sebesar 0,494. Berdasrkan pedoman
nilai korelasi pearson dapat diketahui yaitu
terdapat korelasi yang sangat kuat antara Career
Development — Center  dengan  Pengembangan
Mahasiswa.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Career
Development Center (CDC) memiliki peran yang
signifikan dalam mendukung Pengembangan
Mahasiswa. Berdasarkan deskripsi jawaban
responden, rata-rata penilaian terhadap peran
CDC berada pada kisaran +4, yang
mengindikasikan ~ kecenderungan responden
untuk setuju bahwa CDC membantu mahasiswa
dan alumni dalam memahami diri mereka
sendiri, termasuk minat, bakat, dan potensi yang
dimiliki. Selain itu, CDC juga memberikan
informasi dan panduan terkait pilithan karir,
membantu membangun jaringan profesional,
memfasilitasi hubungan dengan perusahaan,
dan mendukung pengambilan keputusan karir.
Mahasiswa juga merasakan manfaat dari CDC
dalam meningkatkan peluang mendapatkan
pekerjaan, mengembangkan keterampilan yang
dibutuhkan di dunia kerja, serta membangun
jaringan profesional untuk mencapai tujuan
karir mereka. Di sisi Pengembangan Mahasiswa,
responden menunjukkan kecenderungan yang
sangat positif, terutama dalam perencanaan
pengembangan diri, tujuan akademik yang jelas,
peningkatan prestasi, dan pengembangan soft
skills. Nilai tertinggi diberikan pada usaha
mahasiswa untuk menjadi versi terbaik dari diri
mereka  sendiri  (rata-rata  4,50), serta
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keterbukaan terhadap kritik dan saran (rata-rata
4,40).

Uji validitas menunjukkan bahwa seluruh
indikator memiliki nilai r hitung lebih besar dari
r tabel (0,334), sehingga semua indikator
dinyatakan  valid. Hasil uji  reliabilitas
menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,902 untuk CDC dan 0,903 untuk
Pengembangan Mahasiswa, yang lebih besar
dari 0,60, sehingga instrumen dinyatakan
reliabel. Uji asumsi klasik juga menunjukkan
hasil yang memadai. Distribusi residual
dinyatakan berdasarkan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan nilai Asymp. Sig
sebesar 0,2 (> 0,05). Tidak ada masalah
multikolinearitas, dengan nilai Tolerance
sebesar 1,0 dan VIF sebesar 1,0. Namun, hasil

normal

uji Glejser menunjukkan adanya
heteroskedastisitas dalam model.

Hasil  analisis  regresi linear  sederhana
menunjukkan persamaan regresi: Y =

21,214 + 0,535X, di mana setiap peningkatan
1% dalam peran CDC berkorelasi dengan
peningkatan sebesar 0,535 pada Pengembangan
Mahasiswa. Nilai F hitung sebesar 10,673
dengan p-value < 0,05 mengindikasikan bahwa
model regresi signifikan. Selain itu, nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,244
menunjukkan  bahwa  24,4%  variabilitas
Pengembangan Mahasiswa dijelaskan oleh
CDC, sementara 75,6% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.
Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan
hubungan yang cukup kuat antara CDC dan
Pengembangan = Mahasiswa, dengan nilai
korelasi sebesar 0,494 dan signifikansi 0,000 (<
0,05).

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa CDC memainkan peran yang sangat
penting dalam mendukung mahasiswa, baik

dari  segi  kesiapan  karir,  penguasaan
keterampilan, maupun pencapaian tujuan
akademik dan profesional. Temuan ini

memberikan implikasi bahwa universitas perlu
memperkuat program CDC dengan
menambahkan layanan yang lebih terarah
seperti konseling karir, pelatihan soft skills, dan
kemitraan =~ dengan  perusahaan  untuk
memaksimalkan manfaat yang dirasakan oleh

mahasiswa. Hasil ini juga dapat menjadi dasar
bagi evaluasi efektivitas program CDC dalam
mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia
kerja.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Agustine
dan Riasnugrahani (2023) yang mengungkapkan
bahwa career optimism dan career adaptability
memainkan peran penting dalam membantu
mahasiswa menghadapi dinamika dunia kerja.
CDC memberikan landasan yang kokoh bagi
mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan
adaptasi karir dengan memfasilitasi pemahaman
diri, minat, dan potensi mahasiswa. Selain itu,
hasil penelitian ini memperkuat temuan Aini
dan Rahmaini (2021) yang menyebutkan peran
unit pengembangan karir di perguruan tinggi
dalam menekan tingkat pengangguran alumni.
CDC membantu mahasiswa dan alumni dengan
memberikan akses ke informasi karir, pelatihan,
dan  kesempatan = membangun  jaringan
profesional, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan peluang kerja mereka.
Pendekatan ini juga sejalan dengan konsep
strategic ~ human  resource = management
sebagaimana diuraikan oleh Armstrong dan
Brown (2019), di mana pengelolaan sumber
daya manusia yang strategis berfokus pada
pengembangan keterampilan individu untuk
mencapai keberhasilan organisasi dan individu
secara simultan.

Penelitian ini juga mendukung gagasan yang
dikemukakan oleh Akhbar e# a/. (2018) tentang
pentingnya pengembangan diri mahasiswa
dalam membangun leadership identity. Dengan
layanan ~ CDC  yang  berfokus  pada
pengembangan soft skills, mahasiswa tidak
hanya dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja
tetapi  juga untuk  mengambil  peran
kepemimpinan di masa depan. Sebagai
tambahan, penelitian Alfazani dan Khoirunisa
(2021) menekankan bahwa pengembangan
potensi  diri  melalui  lingkungan  yang
mendukung, minat, dan keterbukaan sangat
penting untuk  memastikan  keberhasilan
individu dalam karirnya. Hasil uji validitas dan
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen
penelitian valid dan reliabel. Hal ini mendukung
kredibilitas temuan, di mana nilai Cronbach's
Alpha yang tinggi untuk kedua variabel
memperlihatkan konsistensi alat ukur. Temuan
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ini sejalan dengan penelitian Suherman ez al.
(2023) yang menunjukkan bahwa implementasi
sistem informasi CDC berbasis web mampu
meningkatkan  efisiensi dan  keberhasilan
pengelolaan  informasi  karir, ~mendukung
mahasiswa dalam memperoleh peluang kerja
yang relevan. Hasil analisis regresi linear
sedethana  menunjukkan  bahwa  Career
Development ~ Center  memberikan  pengaruh
signifikan terhadap Pengembangan Mahasiswa,
dengan nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,244. Ini menunjukkan bahwa 24,4%
pengembangan mahasiswa dapat dijelaskan
oleh peran CDC, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dianalisis. Temuan ini didukung oleh penelitian
Mutiya (2022) yang menyoroti pentingnya pusat
karir dalam memberikan panduan strategis bagi
mahasiswa untuk mengelola jalur karir mereka
dengan  baitk. Layanan CDC  dengan
menambahkan program yang lebih terarah
seperti konseling karir berbasis minat, pelatihan
soft skills, dan pengembangan jaringan
profesional. Sebagaimana diungkapkan oleh
Nurmasari (2015), perencanaan karir yang
terstruktur dan didukung oleh lembaga seperti
CDC  mampu  meningkatkan  kesiapan
mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja
dengan percaya diri. Selain itu, dukungan ini
perlu disesuaikan dengan kebutuhan individu
mahasiswa, sebagaimana diuraikan oleh Winkel
dan Hastuti (2005), yang menckankan bahwa
layanan karir yang personal dan adaptif lebih
efektif dalam membantu mahasiswa mencapai
potensi terbaik mereka.

Kesimpulan dan Saran

Career Development Center (CDC) memiliki peran
yang  positif dan  signifikan  terhadap
pengembangan mahasiswa. Keberadaan CDC
membantu mahasiswa dalam membangun
keyakinan positif terhadap perjalanan dan masa
depan  karir mereka, sehingga mampu
meningkatkan kesiapan serta motivasi dalam
menghadapi perubahan dan tantangan di dunia
kerja. CDC juga mendukung pengembangan
karir mahasiswa dan alumni melalui penyediaan
informasi yang cepat dan akurat mengenai
lowongan kerja, pelatithan, serta bimbingan
karir. Dampak positif dari CDC terlihat dari
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peningkatan  kesiapan  karir = mahasiswa,
pengembangan  keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan industri, hingga terciptanya
interaksi yang erat antara mahasiswa dan dunia
ketja. Keberhasilan CDC dievaluasi berdasarkan
efisiensi dalam menyediakan informasi karir,
ketersediaan sumber daya yang memadai, dan
integrasi yang kuat dengan kebijakan institusi.

Berdasarkan hasil penelitian ini, universitas
disarankan  untuk  melanjutkan  program
pengembangan CDC dengan memperkuat
kerjasama dengan alumni, menyediakan layanan
konseling karir, dan melaksanakan pelatihan
guna mempersiapkan mahasiswa menghadapi
dunia kerja secara lebih matang dan kompetitif.
Mahasiswa  diharapkan lebih aktif dalam
mengikuti berbagai kegiatan yang
diselenggarakan oleh program studi, fakultas,
universitas, maupun unit terkait untuk
meningkatkan peluang pengembangan  diri
mereka. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi institusi untuk merancang
program  pembinaan dan  pengembangan
mahasiswa yang lebih efektif. Program tersebut
diharapkan  dapat membantu  mahasiswa
menghadapi dunia kerja dengan keterampilan
dan kesiapan yang lebih baik, schingga mercka
mampu bersaing secara optimal di pasar tenaga
kerja.
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